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PRAKATA 

 

 

Sebagai kegiatan diseminasi hasil riset dan perencanaan tahunan yang 

diselenggarakan jurusan perencanaan wilayah dan kota ITS, Cities kembali hadir tahun ini 

dengan mengangkat tema Ecocity: Utopis atau Realistis? . Dalam menuju sebuah kota 

berkelanjutan banyak sekali tantangan yang harus dihadapi yang terkadang memberikan 

rasa pesimistis, namun banyak juga yang memiliki berbagai ide dan inovasi brillian yang 

kemudian bisa meningkatkan rasa optimis kita. Cities 2014 berusaha untuk mengangkat 

berbagai paradigma tersebut dengan satu tujuan; mendekatkan tujuan mewujudkan kota 

yang berkelanjutan melalui berbagai inovasi dalam perencanaan.  

Beberapa topik yang diangkat terkait tema tersebut diantaranya mengenai kawasan 

pesisir, kawasan perbatasan, infrastruktur dan transportasi berkelanjutan, serta beberapa 

topik lain yang kemudian mendapatkan respon positif dari banyaknya pengiriman abstrak 

maupun full paper yang akan didiseminasikan melalui Cities. Diharapkan dari berbagai 

makalah yang dikirimkan kepada Cities dapat memberikan wawasan dan manfaat kepada 

khalayak umum terutama mereka yang memiliki kertarikan maupun kepentingan dalam 

mewujudkan ecocity. 
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ABSTRAK 
Kelangkaan rotan mentah terjadi sejak SK. Menteri Perdagangan No 35/M-Dag/Per/11/2011 
yang menetapkan bahwa pengiriman ekspor rotan dilarang sejak 20 Desember 2011. 
Logikanya setelah Surat Keputusan itu berlaku, bahan baku rotan akan mudah didapat atau 
terjadinya Over Supply (Karena produksi rotan selama ini berkisar 300 ribu hingga 400 ribu 
ton per tahun, sementara kebutuhan industri dalam negeri hanya 15–30 ribu ton). Tetapi 
dalam kenyataannya industri rotan kesulitan mendapatkan bahan baku. Tujuan makalah ini 
adalah memetakan  distribusi jalur transportasi bahan baku rotan pada saat ini serta 
mengusulkan strategi pengendalian distirbusi yang lebih efektif dan efisien, agar kelangkaan 
bahan baku dan mahalnya harga bahan baku rotan dapat dikendalikan. Penelitian ini 
menggunakan metode survey melalui wawancara dengan para surveyor yang meneliti 
tentang jalur distribusi bahan baku rotan, studi literature dari dinas perindustrian dan 
perdagangan Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.  Dari hasil wawancara dapat 
diketahui bahwa sistem pendistribusian bahan baku rotan saat ini harus melalui beberapa  
layer yang berbeda sebelum akhirnya  berada di tangan para pengusaha produk jadi rotan. 
Ada yang hanya melewati 1 – 2 layer pemain, tetapi ada juga yang melewati lebih dari 5 
layer. Semakin banyak layer yang harus dilewati oleh bahan baku rotan, berarti semakin 
tinggi harganya. Strategi yang diusulkan adalah  strategi pengendalian saluran distribusi  
bahan baku rotan dengan cara memutuskan atau menghilangkan beberapa layer pada jalur 
transportasi untuk  mendistribusikan  bahan baku rotan menjadi lebih pendek dan akan 
menyebabkan harga bahan baku rotan menjadi lebih rendah. 
 
Kata Kunci : Harga Bahan Baku Rotan, Strategi Pengendalian Saluran Distribusi, jalur 
transportasi 
 
PENDAHULUAN 
Kelangkaan rotan mentah terjadi sejak SK. Menteri Perdagangan No 35/M-Dag/Per/11/2011 
yang menetapkan bahwa pengiriman ekspor rotan dilarang sejak 20 Desember 2011. 
Penghentian ekspor rotan, ternyata belum membuat industri mebel di Tanah Air mendapat 
pasokan bahan baku yang memadai. Sejumlah pengrajin di Cirebon, tetap mengeluh 
kekurangan bahan baku. Kalau pun ada, harganya sudah naik sampai 30%. Padahal, sejak 
1 Januari rotan mentah sudah dilarang diekspor. Bahkan sebelum keputusan diberlakukan, 
para pengusaha rotan sudah mewanti-wanti, kalau ekspor distop akan terjadi over supply. 
Karena produksi rotan selama ini berkisar 300 ribu hingga 400 ribu ton per tahun. 
Sementara kebutuhan industri dalam negeri hanya 15–30 ribu ton. Kini terbukti, itu hanya 
hitung-hitungan di atas kertas. Fakta menunjukkan, industri dalam negeri tetap kekurangan 
bahan baku. Lantas ke mana perginya sebagian besar rotan hasil produksi tersebut? 
Menurut wawancara dengan perwakilan Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan Rotan 
Indonesia  kelangkaan terjadi disebabkan sistem perdagangan antar pulau yang tidak beres 
sehingga rotan dari Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi sulit masuk ke Pulau Jawa. 
Penelitian ini akan mencari sebab  permasalahan diatas yaitu pada sistem pendistribusian 
bahan baku dari petani sampai ke industri rotan nasional. Masalah pendistribusian 
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berhubungan dengan masalah transportasi yang harus mengangkut bahan baku rotan dan 
diperlukan suatu perencanaan sistem transportasi yang akan melibatkan lebih dari satu 
moda transportasi sebagai kajiannya. Mengingat masalah sistem transportasi adalah 
masalah pergerakan manusia dan barang yang pastinya akan membutuhkan berbagai jenis 
moda yang akan digunakan.  
 
TINJAUAN LITERATUR   
Jaringan distribusi transportasi memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 
dalam masyarakat. Dengan adanya jaringan distribusi yang baik dapat menjamin 
ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tanpa ada distribusi produsen akan 
kesulitan untuk memasarkan produknya dan konsumen pun harus bersusah payah 
mengejar produsen untuk dapat menikmati produknya. Pada situasi perekonomian yang 
lesu perusahaan cenderung menyalurkan barang kepasar dengan cara yang paling 
ekonomis, yaitu menggunakan saluran distribusi yang pendek. Dari beberapa litelatur ada 
beberapa macam saluran distribusi yaitu :  
1. Produsen – Pemakai Industri 

Saluran distribusi dari produsen ke pemakai industri merupakan saluran yang paling 
pendek, dan disebut juga saluran distribusi langsung. Saluran semacam ini cocok untuk 
barang-barang industri seperti : lokomotif, kapal, pesawat terbang, dll. 

2. Produsen – Distributor Industri – Pemakai industri 
Produsen barang-barang jenis perlengkapan operasi dan aksesories atau equipment 
kecil dapat menggunakan distributor industri untuk mencapai pasarnya. Produsen lain 
yang dapat menggunakan distributor industri sebagai penyalurnya antara lain : produsen 
bahan bangunan, produsen alat-alat untuk pembangunan, produsen alat pendingin 
udara. 

3. Produsen – Agen – Pemakai Industri 
Biasanya saluran distribusi semacam ini dipakai oleh produsen yang tidak memiliki 
departemen pemasaran. Juga perusahaan yang ingin memperkenalkan barang baru atau 
ingin memasuki daerah pemasaran baru, lebih suka menggunakan agen. 

4. Produsen – agen – Distributor Industri – Pemakai Industri 
Saluran distribusi ini dapat digunakan oleh perusahaan dengan pertimbangan antara lain 
bahwa unit penjualannya terlalu kecil untuk dijual secara langsung. Selain itu faktor 
penyimpanan pada saluran perlu dipertimbangkan pula. Dalam hal ini agen penunjang 
seperti agen penyimpanan sangat penting peranannya. 

Semakin pendek distribusi yang harus dilakukan maka akan semakin murah biaya yang 
ditimbulkan. Dalam beberapa kasus distribusi yang terjadi kondisi empat macam saluran 
distribusi diatas sudah merupakan mata rantai distribusi yang biasa terjadi termasuk di 
Indonesia. Kasus distribusi bahan baku rotan yang terjadi saat ini memiliki saluran distribusi 
Produsen-agen-Distributor Industri-Pemakai Industri, dalam kenyataan yang sebenarnya 
agen yang ada dalam saluran distribusi ini terdiri dari pengepul yang berasal dari desa, 
kecamatan, pedagang kecil dan distributor industri adalah para pedagang besar di 
kabupaten, pedagan besar di provinsi dan pedagang di pulau Jawa.  
Adanya kebijakan terhadap penutupan keran ekspor bahan baku rotan berdampak 
kelangkaan bahan baku rotan di pasaran sehingga membuat harga bahan menjadi mahal 
dan menurut Browne, Gomez. M (2011) untuk mengetahui dan mengukur dampak dari 
pembatasan pengiriman biaya dan kinerja lingkungan untuk operasi distribusi. 
Pendistribusian terk adang tidak dibahas tentang dampak yang terjadi hanya 
mempertimbangkan bagaimana produk/ bahan baku ini bisa sampai ke tempat tujuan untuk 
itu perlu adanya keputusan logistic dan transportasi yang tidak hanya di lihat dari sisi 
angkutannya saja tetapi di lihat dari dampak yang di timbulkan. 
Agar kondisi distribusi menjadi lebih baik tentunya perlu strategi distribusi yang akan 
mengendalikan distribusi bahan baku rotan yang terjadi di Indonesia. 
Strategi Distribusi 



SEMINAR NASIONAL CITIES 2014 
 Nurlaela, Pradono, Miming & Gatot;  

PENGEMBANGAN INDUSTRI ROTAN NASIONAL DENGAN  
MEMPERTIMBANGKAN JALUR TRANSPORTASI BAHAN BAKU ROTAN 

I -34 
 

Merupakan penentuan manajemen saluran distribusi yang dipergunakan oleh produsen 
untuk memasarkan barang dan jasanya, sehingga produk tersebut dapat sampai di tangan 
konsumen sasaran dalam jumlah dan jenis yang dibutuhkan, pada waktu yang dibutuhkan, 
pada waktu yang diperlukan, dan ditempat yang tepat. Kasus distribusi transportasi bahan 
baku rotan saat ini memerlukan Strategi Pengendalian Saluran Distribusi dimana 
strategi ini menguasai semua anggota dalam saluran distribusi agar dapat mengendalikan 
kegiatan mereka secara terpusat kearah pencapaian tujuan bersama. 

Adapun Tujuan dari strategi ini adalah : 
1. Untuk meningkatkan pengendalian 
2. Memperbaki ketidakefisienan 
3. Mengetahui efektifitas biaya melalui kurva pengalaman  
4. Mencapai skala ekonomis 

 
KONDISI DISTRIBUSI ROTAN SAAT INI  
Pola Umum Perdagangan Rotan Nasional  
1. Pola Perdagangan Antar Daerah 

Berdasarkan hasil survei, dipadukan dengan data sekunder yang dimiliki, terlihat pola 
pergerakan perdagangan rotan antar wilayah survei (lihat gambar 1). Penelitian 
menemukan adanya pemilahan yang cukup jelas antara jenis-jenis industri yang tumbuh 
di Jawa dan Luar Jawa. Rotan mentah banyak dihasilkan oleh para petani di daerah 
Sulawesi, Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Industri rotan setengah jadi di 
dominasi oleh Sulawesi (42%), disusul oleh Jawa dan Bali (34,9%) dan Kalimantan 
(15,2%). Khusus di Kalimantan, meskipun penghasil rotan mentah berada di Kaltim dan 
Kalteng, tetapi industri rotan terkonsentrasi di Kalimatan Selatan. Disisi hilir, industri rotan 
jadi sebagian besar berada di jawa dan Bali (78,1%), disusul oleh Kalimantan (10,1%) 
dan Sulawesi (5,3%). Kota Cirebon merupakan daerah yang paling banyak memiliki 
industri rotan di jawa dan Bali (Cahyat, 2001). Tidak berkembangnya industri hulu 
disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur eknomi, seperti jalan, pelabuhan, 
telekonomunikasi, perbankan dan industri pendukung (mesin dan peralatan). Ini akibat 
dari kebijakan ekonomi dan pola pemerintahan yang sentralistik, dimana pusat-pusat 
industri beserta berbagai urusan birokrasi pengembangan industri berada di Jawa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Perdagangan Rotan Antar Daerah 

Sumber : Survey Rotan FT Link Consultant – SHK Kaltim dan Disperindag, 2010 
 
Surabaya merupakan gerbang kedatangan rotan, yang menjadi pintu utama bagi 
seluruh rotan bagi sentra industri rotan di Jawa. Dari Surabaya, rotan-rotan di 
distribusikan ke berbagai daerah, terutama ke Cirebon, Semarang-Jepara dan 
Sukoharjo. Rotan tidak dikirim langsung dari Sulawesi/Kalimantan melalui jalan laut ke 
Cirebon, Semarang dan Jakarta, meskipun diketiga daerah tersebut memiliki pelabuhan 
besar.  

2. Perkembangan dan Pola Perdagangan Rotan Di Daerah Survei 
1. Perkembangan dan Pola Umum Industri Rotan di Surabaya, Sidoarjo, Gresik 
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Surabaya merupakan pintu gerbang kedatangan rotan dari daerah asal rotan yang 
akan di pasarkan ke Jawa maupun di ekspor keluar negeri. Setiap tahun, puluhan atau 
ratusan ribu ton rotan mengalir melalui pintu gerbang Surabaya. Hasil observasi 
pelabuhan menunjukkan bahwa, hampir setiap hari terdapat bongkar muat kapal yang 
berisi rotan, dengan kapasitas yang cukup besar.  Rotan-rotan itu diambil dan 
kemudian diolah oleh perusahaan-perusahaan rotan ½ jadi, yang memang  cukup 
banyak terdapat di Surabaya. Rotan ½ jadi yang dihasilkan, selanjutnya dijual ke 
sentra-sentra industri rotan seperti Jepara, Cirebon dan Sukoharjo. Penjualan 
kadangkala dilakukan melalui transaksi langsung dengan pedagang atau pengusaha 
mebel atau dipasarkan melalui agen pemasaran mereka yang tersebar di sentra-
sentra industri mebel rotan di Jawa.  Selain dipasarkan di dalam negeri, rotan ½ jadi 
yang dihasilkan juga di ekspor ke luar negeri. Data ekspor rotan yang dikeluarkan oleh 
Dinas Perindag Jawa Timur menunjukkan realisasi ekspor pada tahun 1999, setahun 
setelah kesepakatan pemerintah dan IMF tentang pencabutan larangan ekspor rotan 
di tandatangani, sebesar 777 ton. Jumlah ini melonjak drastis pada tahun 2000 
menjadi hampir 5000 ton, tahun 2001 menjadi hampir 13.000 ton dan tahun 2003 
menjadi 44.000 ton. Perkembangan industri rotan yang demikian pesat tidak luput dari 
peran para pelaku usaha di dalamnya. Mereka terdiri dari para pedagang, pengusaha 
dan perajin. Pedagang, bisa digolongkan menjadi dua, yaitu pedagang besar, yang 
mampu melakukan transaksi pembelian rotan antar pulau dan melakukan ekspor; dan 
pedagang menengah, yang memiliki skala usaha lebih kecil dibandingkan pedagang 
besar. Karena keterbatasannya, pedagang menengah mengambil rotan dari pedagang 
besar dan menjualnya kembali kepada pengusaha mebel/kerajinan kecil. Sementara 
pengusaha mebel/kerajinan besar, karena sumber daya yang dimilikinya, lebih suka 
mendatangkan rotan dari daerah asalnya. Di lapisan paling bawah, terjauh dari pasar 
maupun dari sumber bahan baku adalah perajin (lihat gambar ) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2 Pola Umum Perdagangan di Wilayah Surabaya, Sidoarjo, Gresik dan Keterkaitannya 
dengan Daerah Lain 

Sumber : Survey Rotan FT Link Consultant – SHK Kaltim dan Disperindag, 2010 
 

2. Perkembangan dan Pola Umum Industri Rotan di Kabupaten Cirebon dan sekitarnya 
Cirebon, merupakan daerah penghasil produk jadi terbesar di Indonesia. Sedikitnya 
80% ekspor produk jadi rotan Indonesia disumbangkan oleh Cirebon. Indusri rotan 
menjadi mata pencaharian utama dari penduduk Kabupaten Cirebon dan sekitarnya, 
seperti Kuningan, Indramayu dan Majalengka. Data berikut menunjukkan kenaikan 
produksi mebel ekspor Kabupaten Cirebon dari tahun 1997 – 2003 (Disperindag 
Cirebon 2003, diolah). Kategorisasi pelaku industri rotan di Kabupaten Cirebon relatif 
sama dengan Surabaya, yaitu terdiri dari pedagang besar, pengusaha besar, 
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pedagang menengah, pengusaha menengah, pedagang kecil, pengusaha kecil dan 
perajin (lihat gambar ). Yang berbeda adalah ketersebaran, variasi dan jumlah para 
pelaku ditiap-tiap kategori tersebut. Berbeda dengan di Surabaya yang agak 
tersebar, para pelaku industri rotan di Cirebon mengelompok di satu kecamatan, 
yang kemudian semakin meluas sehingga tampak massif.  Skala usaha para 
pelakunya pun sangat bervariasi, mulai dari yang gurem, kecil, menengah, sampai 
yang kakap. Oleh karena itu, penggambaran hubungan antar pelaku di Cirebon 
sebagaimana tersebut di atas terlalu menyederhanakan dari kompleksitas yang 
sesungguhnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3 Pola Umum Perdagangan di Wilayah Cirebon-Majalengka dan Keterkaitannya dengan 

Daerah Lain 

Sumber : Survey Rotan FT Link Consultant – SHK Kaltim dan Disperindag, 2010 
 
3. Perkembangan dan Pola Umum Industri Rotan di Jawa Tengah  

Tidak banyak yang bisa diceritakan tentang perkembangan industri rotan di Jawa 
Tengah, karena luput dari ekspose tentang rotan selama ini. Industri rotan di Jawa 
Tengah berada diantara dua kutub karakter industri rotan Jawa, yaitu kelompok Surabaya 
yang lebih banyak ke produksi rotan ½ jadi dan Cirebon, yang dikenal sebagai penghasil 
produk jadi. Di Jawa Tengah, industri rotan terkonsentrasi di dua sentra utama, yaitu di 
Jepara dan di Sukoharjo. Kedua kabupaten ini sebenarnya lebih dikenal sebagai sentra 
industri mebel kayu, dibandingkan rotan. Jepara sudah termasyur sebagai penghasil 
mebel jati ukir berbahan kayu Jati, sementara Sukoharjo lebih dikenal sebagai penghasil 
mebel kayu mahoni, dengan harga yang lebih murah dari Jepara. Industri rotan, dikedua 
daerah itu, terutama di Jepara, merupakan industri pinggiran, dan tidak memperoleh 
perhatian yang cukup dari pemerintah daerah. Jauh berbeda dengan perhatian dari 
pemerintah daerah Kabupaten Cirebon pada industri rotan di Cirebon. Pola umum 
perdagangan di Jawa Tengah relatif mirip dengan Kabupaten Cirebon. Para pelakunya 
juga lebih banyak terkonsentrasi menghasilkan produk jadi rotan, dan hanya sedikit yang 
melakukan aktivitas pengolahan rotan mentah menjadi rotan setengah jadi. Para pelaku 
industri rotan Di Jawa Tengah sebagian besar memperoleh rotan dari para pedagang 
besar di Surabaya. Mereka kadangkala membeli langsung dari Surabaya, tetapi 
terkadang melalui agen distributor para pedagang besar tersebut1. Ada juga sebagian 
pelaku mendatangkan langung rotan dari Kalimantan/Sulawei. Seperti Nurhadi, salah 
satu pedagang besar di Jepara, mendatangkan  rotan langsung dari Kalimantan, melalui 
anak-anaknya yang memang bekerja di Kalimantan. Contoh yang lain adalah PT. Kudus 
Istana Furniture, anak perusahaan PT. Jarum Kudus, membeli kayu dan juga rotan 
secara langsung dari pengumpul tingkat kecamatan di daerah Kalimantan dan Sulawesi 
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Gambar 4 Pola Umum Perdagangan di Wilayah Jawa Tengah dan Keterkaitannya dengan Daerah 
Lain 

Sumber : Survey Rotan FT Link Consultant – SHK Kaltim dan Disperindag, 2010 
 
4. Perkembangan dan Pola Umum Industri Rotan di Banjarmasin dan Amuntai 

Industri rotan di kelompok Banjarmasin relatif berbeda dibandingkan sentra industri rotan 
di Jawa. Produk unggulan dari Banjarmasin adalah lampit dan tikar rotan. Perkembangan 
industri lampit juga menunjukkan kecenderungan yang berbeda dengan mebel maupun 
kerajinan rotan lain. Buktinya, meski sejak 1996 – 2000 ekspor mebel rotan selalu 
mengalami peningkatan, namun lampit justru sebaliknya. Data dari Deperindag Kalsel 
menunjukkan penurunan ekspor lampit secara drastis selama tahun 1996-2000. Kalau 
pada tahun 1996 ekspor lampit masih menjukkan angka US$ 14,6 juta, maka pada tahun 
2000 nilainya hanya tinggal US$ 3 juta saja (Cahyat, 2001).  Penurunan ini tampaknya 
terus berlanjut, dan terbukti ketika peneliti menggali data di Banjarmasin, banyak sekali 
pabrik-pabrik lampit yang gulung tikar. Pola umum perdagangan yang terjadi di 
Banjarmasin adalah seperti yang terlihat dari gambar 5 dibawah. Rotan Banjarmasin 
masih dipasok dari Kaltim dan Kalteng. Pasokan dari Kaltim dan Kalteng ini diakses oleh 
pedagang skala besar, yang kemudian mengirimnya ke Pulau Jawa atau luar negei. 
Pedagang skala menengah dan kecil juga bisa mengakses rotan dari Kaltim dan Kalteng, 
kemudian melepasnya ke pasar lokal, yaitu pada para pengusaha lampit/tikar/mebel 
berskala kecil. Sementara pengusaha lampit/mebel besar, juga melakukan akses 
langsung ke Kaltim dan Kalteng, sebagaimana dilakukan oleh Pedagang Besar. Produk 
jadi berupa lampit, tikar atau mebel kemudian dikirim keluar negeri, terutama ke Jepang.  
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Gambar 5 Pola Umum Perdagangan di Wilayah Banjarmasin-Amuntai dan Keterkaitannya dengan 
Daerah Lain 

  Sumber : Survey Rotan FT Link Consultant – SHK Kaltim dan Disperindag, 2010 
 

DISKUSI 
Masalah pendistribusian, jalur transportasi dan penyediaan untuk industri rotan dalam suatu 
sistem rantai pasok dilakukan dengan menetapkan kebijakan persediaan dan kebijakan 
transportasi penetapan dilakukan harus secara terintegrasi antar bagian satu dengan bagian 
berikutnya (Chan dkk, 1998). Kebijakan-kebijakan ini harus terkoordinasi untuk menjamin 
ketersediaan produk pada saat konsumen membutuhkan. Berhubungan dengan masalah 
transportasi rotan yang harus mengangkut bahan baku dari hulu sampai industri rotan 
nasional diperlukan suatu perencanaan sistem transportasi yang akan melibatkan lebih dari 
satu moda transportasi sebagai kajiannya (lihat gambar 6) 
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Mengingat masalah sistem transportasi adalah masalah pergerakan manusia dan barang 
yang pastinya akan membutuhkan berbagai jenis moda yang akan digunakan. Ditambah lagi 
Indonesia sebagai daerah kepulauan tentunya memiliki karakteristik tertentu dalam masalah 
sistem transportasi sehingga pergerakan dari suatu tempat asal ke tempat tujuan sangat 
tidak mungkin menggunakan satu moda saja sebagai alat angkutnya. Tidak mengherankan 
bahwa sistem transportasi Nasional (Sistranas) yang kita miliki mempunyai konsep utama, 
yaitu konsep sistem transportasi integrasi antar moda (Ofyar Tamin, 2008).  
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Kalaupun kajian yang akan dilakukan difokuskan pada daerah tertentu misalnya asal bahan 
baku rotan sampai ke industri rotan, perencanaan transportasi harus memperhatikan adanya 
interaksi antara pergerakan internal di daerah asal bahan baku rotan dengan pergerakan 
eksternalnya. Konsep sistem transportasi yang mengintegrasikan antar moda tentunya 
memegang peranan yang sangat penting karena proses pertukaran moda terjadi di terminal, 
pelabuhan, bandara dan tempat transit lainnya sangat di perhatikan oleh pembuat 
perencanaan transportasi. Ketidak efisienan dalam proses pertukaran moda ini tentunya 
akan menyebabkan seluruh sistem transportasinya menjadi tidak efisien. Ketidak efisienan 
dalam proses pertukaran moda ini tentunya akan menyebabkan seluruh sistem 
transportasinya menjadi tidak efisien dan merupakan suatu pemborosan besar yang akan 
berakibat terhadap ongkos yang ditimbulkan menjadi semakin mahal. Kasus bahan baku 
rotan yang terjadi saat ini, selain dari hilangnya bahan baku rotan dari pasar juga karena 
kondisi biaya transportasi yang menjadi beban petani atau pengumpul rotan menjadi 
semakin mahal. Padahal ketika keran eksport bahan baku dibuka harga bahan baku di 
petani masih sama tetapi saat itu, ongkos transportasi menjadi beban eksportir yang 
menyediakan sendiri armada angkut bahan baku rotan atau mereka menyewa dari angkutan 
umum yang ada untuk sampai ke dermaga di ibu kota kabupaten/provinsi. Permasalahan 
inilah yang menimbulkan ketidakefisienan sistem transportasi sehingga terjadi pemborosan 
besar dan akan berakibat terhadap ongkos yang ditimbulkan menjadi semakin mahal. 
Sistem pendistribusian bahan baku rotan melewati jumlah layer yang berbeda-beda sebelum 
akhir berada di tangan para pengusaha produk jadi rotan. Ada yang hanya melewati 1 – 2 
layer pemain, tetapi ada juga yang melewati lebih dari 5 layer. Semakin banyak layer yang 
harus dilewati oleh rotan, berarti semakin jauh tinggi pula harganya. Dalam saluran distribusi 
panjangnya rantai atau panjangnya saluran sangat mempengaruhi kondisi sistem distribusi 
yang akan terjadi dan membuat harga bahan baku menjadi lebih mahal. Kasus distribusi 
bahan baku rotan yang terjadi di Indonesia perlu suatu rantai distribusi yang lebih pendek 
sehingga dapat lebih dikendalikan dengan mengunakan strategi pengendalian saluran 
distribusi 
 

KESIMPULAN 
Strategi saluran distribusi merupakan penentuan manajemen saluran distribusi yang 
dipergunakan oleh produsen untuk memasarkan barang dan jasanya, sehingga produk 
tersebut dapat sampai ditangan konsumen sasaran dalam jumlah dan jenis yang 
dibutuhkan, pada waktu yang dibutuhkan/ diperlukan, dan ditempat yang tepat. Dalam kasus 
distribusi bahan baku rotan Indonesia yang terjadi saat ini pengunaan strategi pengendalian 
saluran distribusi merupakan usulan strategi yang akan disampaikan dalam penelitian ini. 
Dengan menggunakan Strategi Pengendalian Saluran distribusi jumlah layer  yang ada 
dikurangi menjadi lebih pendek dengan cara memutuskan atau menghilangkan beberapa 
layer pada jalur transportasi agar distribusi  bahan baku rotan menjadi lebih pendek dan 
akan menyebabkan harga bahan baku rotan menjadi lebih rendah. 
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